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Abstrak

Pengelola program gizi Puskesmas Arga Mulya melaporkan, tahun 2020 tingkat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu (D/S) masih rendah yaitu 51%, dari
target nasional 85%. Salah satu faktor yang menyebabkan partisipasi masyarakat ini
disebabkan rendahnya dukungan suami dalam kegiatan posyandu. Pemanfaat media
whatsapp yang sudah populer di masyarakat sebagai media dalam edukasi gizi dan
kesehatan. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media
WhatsApp terhadap pengetahuan dan sikap sumai pada gizi dan kesehatan di
Puskesmas Arga Mulia. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen rengan rancangan
control group pretest and postetst design. Sampel penelitian dengan metode purposive
sampling diperoleh sebanyak 52 responden. Instrumen penelitian ini menggunakan
kuisioner pretest dan posttest, dan pesan teks dan pesan audio dengan media
WhatsApp. Analisis data penelitian menggunakan koparatif, yaitu Mc Nemar dan Chi
Square. Hasil penilitian dapat diketahui; |) Ada perbedaan pengetahuan suami pada
gizi dan kesehatan sebelum dan sesudah pemberian edukasi melalui pesan teks dan
audio, 2) Ada perbedaan sikap suami pada gizi dan kesehatan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi melalui pesan teks dan audio, 3) Tidak ada perbedaan
pengetahuan suami pada gizi dan kesehatan antara kelom pensan teks dan pesan
audio, 4) Tidak ada perbedaan sikap suami pada gizi dan kesehatan antara kelom
pensan teks dan pesan audio.

Abstract

The nutrition program manager for the Arga Mulya Health Center reported that in 2020
the level of community participation in Posyandu (D/S) activities is still low, namely 51%, of
the national target of 85%. One of the factors causing community participation is due to
the low support of husbands in posyandu activities. Utilization of whatsapp media which is
already popular in the community as a media in nutrition and health education. In general,
this study aims to determine the effectiveness of WhatsApp media on Sumai's knowledge
and attitudes on nutrition and health at the Arga Mulia Health Center. This type of research
is a quasi-experimental design with a control group pretest and posttest design. The research
sample using purposive sampling method was obtained by 52 respondents. The research
instrument used pretest and posttest questionnaires, and text messages and audio
messages via WhatsApp media. Analysis of research data using comparative, namely Mc
Nemar and Chi Square. Research results can be known; [) There is a difference in
husband's knowledge on nutrition and health before and after providing education via text
and audio messages, 2) There is a difference in husband's attitude on nutrition and health
before and dfter providing education through text and audio messages, 3) There is no
difference in husband's knowledge on nutrition and health between the text message group
and audio message group, 4) There is no difference in the husband's attitude towards
nutrition and health between the text message group and audio message group.
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PENDAHULUAN

Kesehatan adalah kebutuhan mendasar manusia dalam
melanjutkan kehidupan dengan layak. Usaha yang dapat
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka

manusia harus selalu sehat. Unit terkecil manusia dalam

masyarakat adalah keluarga, yang terdiri kepala keluarga
dan beberapa orang berkumpul yang menerima
kekurangan dan kelebihan anggotanya (Kesehatan,
2016). Orang tua adalah cerminan yang akan di contoh

oleh anak dalam keluarga. Oleh sebab itu, pengasuhan
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anak yang baik wajib dilakukan oleh orang tua dan
anggota keluarga yang lain (Rakhmawati, 2015).
Keluarga memiliki fungsi yang sangat strategis dalam

mempengaruhi status kesehatan anggotanya.

Persyaratan utama mewujudkan SDM yang sehat dan
berkualitas adalah terpenuhinya gizi dan lingkuangan
yang baik. Kekurangan gizi di awal kehidupan akan
berdampak pada peningkatan resiko gangguan
metabolik yang berujung pada kejadian penyakit tidak

menular (Kesehatan, 2016).

Suami sebagai kepala keluarga mempunya tanggung
jawab penuh atas segala keperluan dalam rumah tangga,
termasuk diladalamnya adalah menjaga kesehatan
melalui kebersihan lingkungan rumah, menyediakan
makanan yang sehat dan bergizi, serta mendidik melalui
perilaku hidup sehat (Supriyono, 2015). Kesehatan
keluarga dapat di ukur dari pola hidup bersih dan sehat
(PHBS) keluarga. Perilaku sehat oleh orang tua dan
anggota keluarga akan menjadikan role model bagi anak.
Selain itu perilaku sehat akan akan menciptakan
lingkungan yang sehat bagi tumbuh kembang bagi anak
(Rexmawati & Santi, 2021). Ibu dan anak merupakan dua
komponen keluarga yang rentan. Upaya kesehatan ibu
dan anak menjadi salah satu prioritas pembangunan
kesehatan di Indonesia (Kementerian Kesehatan RI,

2020).

Kunjungan ke posyandu merupakan salah satu upaya
pemantauan status gizi balita. Status gizi berpengaruh
penting dalam proses tumbuh kembang dan kecerdasan
balita. Status gizi yang baik mendukung tumbuh
kebmbang anak, sebaliknya status gizi buruk anak akan

mudah terkena penyakit (Kemenkes, 2012).

Pengelola program gizi Puskesmas Arga Mulya
melaporkan, tahun 2020 tingkat partisipasi masyarakat
dalam kegiatan posyandu (D/S) masih rendah yaitu 51%,
dari target nasional 85%. Rendahnya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan posyandu disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya pendidikan, pengetahuan,

sikap, motivasi ibu dan dukungan keluarga. Seseorang

dengan pendidikan tinggi akan semakin paham akan
kesehatan dan termotivasi melakukan upaya kesehatan
diketahui (Notoatmodjo, 2010). Semakin tinggi sikap
negatif ibu balita tentang partisipasi penimbangan balita
maka semakin rendah keinginan ibu untuk membawa
anaknya ke posyandu, sehingga berdampak pada tumbuh
kembang balita (Nur et al,, 2019). Faktor motifasi ibu
untuk menimbang balita di posyandu dipengaruhi oleh
dukungan dari luar dan dukungan dari diri sendiri.
Motivasi diri ibu balita dalam bentuk keingan mendapat
pelayanan dan informasi yang berhubungan dengan
balita, sedangkan motivasi dari luar dipengaruhi oleh
peran aktif petugas kesehatan, kader dan dukungan
keluarga (Nurdin et al., 2019). Dukungan keluarga dapat
merubah perilaku ibu balita dalam mengikuti kegiatan
posyandu. Dukungan dapat berupa informasi kegiatan
posyandu, mengantarkan saat kegiatan posyandu atau
memotivasi untuk mengikuti kegiatan posyandu (Rehing
et al, 2021). Dukungan positif dari keluarga akan
mendorong ibu baita rutin membawa anak balita ke
posyandu. Sedangkan dukungan negative ditunjukkan,
seperti suami tidak mau mengatarkan istri membawa
balita datang kegaiatan posyandu, keluarga lain tidak
mau menggantikan membawa balita ke posyandu karena
ibu berhalangan (Amalia et al., 2019). Faktor-faktor itu
akan berpengaruh pada keaktifan ibu dalam mengunjungi

setiap kegiatan posyandu.

Edukasi gizi merupakan pendekatan edukatif untuk
meningkatkan pengetahuan terkait gizi dan kesehatan
pada suami. Edukasi gizi melalui media bertujuan untuk
mempermudah audiens memahami pesan diberikan.
Media juga dapat membantu edukator dalam

menyampaikan informasi (Safitri & Fitranti, 2016).

Menurut (Gafi et al., 2020) media online efektif dalam
promosi kesehatan. WhatsApp sebagai salah satu media
online melaporkan bahwa ada 900 juta pengguna aktif.
WhatsApp merupakan teknologi Instan Massenger yang
dapat mengirim pesan dalam bentuk teks, gambar,

audio, video dan lain-lain. Edukasi saat ini sangat
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terbantu  dengan  adanya  aplikasi  WhatsApp
(Jumiatmoko, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian awal di peroleh bahwa
alasan ibu balita tidak menimbang anaknya di posyandu
karena adanya larngan suami. Mereka beralasan bahwa
menimbang balita di posyandu tidak ada manfaatnya dan
belum paham tujuan imunisasi seta manfaat posyandu
dalam menjamin hak sehat anak dalam keluarga. Masih
ada stigma negatif di masyarakat bahwa pengasuhan
anak dipegang perempuan, sementara suami tidak
mempunyai kewajiban mengurus anak. Usaha yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut salah
satunya adalah  memberikan  pengarahan  dan
pemahaman kepada para suami tentang pentingnya
kesehatan dan pemantauan gizi di posyandu bagi balita
dan memberikan dukungan kepada ibu balita. Untuk
mengatasi masalah tersut dan memanfaatkan teknologi
media WhatsApp tersut, peneliti melakukan penelitian
edukasi kepada suami tentang gizi dan kesehatan.
Edukasi akan dilakukan memalui pesan teks dan pesan

audio melalui media WhatsApp.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
semu dengan desain penelitian control group pretest and
postetst design. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Arga Mulia Kabupaten Lamandau pada bulan
Januari sampai dengan Februari 2022. Jumlah subyek
penelitian yang diambil menggunakan metode purposive
sampling sebanyak 52 responden. Subyek dalam
penelitian ini adalah suami dari ibu balita yang bersedia
mengikuti penelitian, memiliki Handphone android dan
terinstal aplikasi WhatsApp serta dapat baca tulis.
Sebelum pelaksaan pengambilan data, penelitian ini telah
mendapatkan ehical clearance dari komisi etik penelitian
kesehatan Poltekkes Kemenkes Palangka Raya dengan
Nomor 0171/11I/KE.PE/2021.

Penelitian melakukan pengukuran pengetahuan dan

sikap pada masing-masing kelompok sebelum diberikan
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edukasi pesan audio (pre-test) dan diukur kembali
sesudah diberikan edukasi melalui pesan audio (post-
test). Pengetahuan suami di ukur dengan kuesioner 30
pertanyaan yang berhubungan dengan gerakan
masyarakat hidup sehat, responden diberikan penjelasan
cara mengisi kuesioner dengan benar dan mengisi
kuesioner yang disiapkan oleh peneliti. Sikap suami pada
gerakan masyarakat hidup sehat di ukur dengan

kuesioner menggunakan skala likert.

Analisis data bivariat menggunakan Mc Nemar untuk
melihat bagaimana pengaruh edukasi pada suami di
wilayah kerja Puskesmas Arga Mulia. Sedangkan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan pesan menggunakan
WhatsApp dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
suami di wilayah kerja Puskesmas Arga Mulia

menggunakan Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi informasi dan komunikasi berkembang
seiring dengan kebutuhan manusia. Saat ini WhatsApp
salah satu alat pengirim pesan yang dimanfaatkan tokoh
masyarakat  sebagai penyampai pesan kepada
sasarannya. Pesan melalui WhatsApp lebih efektif dan
lebih cepat di terima oleh sasaran (Tutiasri et al., 2021).
Adanya aplikasi ini masyarakat dapat berdiskusi di dunia
maya sesuai dengan kelompok sebelumnya dengan
ikatan tradisional. Kelompok yang tergabung dalam
group WhatsApp akan bertukar informasi begitu cepat.
Penggunaan WhatsApp ini pada akhirnya akan membawa
perubahan (Aulianto, 2019). WhatsApp merupakan
aplikasi chat yang paling populer dimasyarakat (Rahartri,
2019).

Karakteristik Sampel

Responden dalam penelitian ini adalah bapak/suami dari
ibu balita yang berada di wilayah kerja Puskesmas Arga

Mulia yang berjumlah 52 orang.
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Tabel I. Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan pendidikan dan pekerjaan
Suami di Puskesmas Arga Mulya

Kabupaten Lamandau

Karakteristik Pesan Teks Pesan Audio

responden n % n %
Pendidikan

D 3 1,5 I 423

SMP 18 69,3 9 346

SMA 5 19,2 6 23,1
Pekerjaan

Bekerja 26 100 26 100

Tidak Bekerja 0 0 0 0

Dari jumlah tersebut di bagi dalam dua kelompok yaitu
kelompok diberikan pesan teks dan pesan audio. Data
karakteristik responden terdiri dari pendidikan dan
pekerjaan. Data karakteristik responden dapat dilihat

dalam tabel |.

Berdasarkan tabel | di atas terlihat bahwa kelompok
pesan teks responden berpendidikan SMP 18 responden
(69,3%) sedangkan kelompok pesan audio mayoritas
berpendidikan SD yaitu Il responden (42,3%) dan

semua responden bekerja.

Pendidikan adalah faktor penting yang mempengaruhi
pengetahuan dan sikap. Pendidikan memberikan
informasi dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
memahami lingkungan dan membuat keputusan yang
bijaksana. Pendidikan juga membantu membentuk sikap
seseorang. Melalui interaksi dengan guru dan teman-
teman sekelas, seseorang akan mempelajari bagaimana
berinteraksi dengan orang lain dan memahami
pandangan dan sikap orang lain. Pendidikan juga
membantu mengembangkan empati dan toleransi
terhadap perbedaan, yang merupakan dasar bagi sikap

inklusif dan memahami.
Analisis Univariat

Berdasarkan tabel Il menunjukkan, hasil pengetahuan
suami terhadap gizi dan kesehatan pada kelompok pesan

teks sebelum diberikan perlakuan (pretest) sebagian

besar 18 responden (69,2%) kategori kurang. Setelah
diberikan perlakuan (post test) 22 responden (84,6%)
kategori pengetahuan baik terhadap gizi dan kesehatan.
Pengetahuan suami pada kelompok pesan audio
sebelum diberikan perlakuan (pretest) sebagian besar 18
responden (69,2%) kategori kurang. Setelah diberikan
perlakuan (post test) 23 responden (88,5%) kategori

pengetahuan baik terhadap gizi dan kesehatan.

Tabel II. Distribusi Frekuensi Pengatahuan dan
Sikap Suami pada Gizi dan Kesehatan di
Wilayah Kerja Puskesmas Arga Mulia
Pesan Teks Pesan Audio
Pretest Post Test Pretest Post Test
f % f % f % f %
Pengetahuan
Baik 8 308 22 846 12 538 20 769
Kurang 18 69,2 2 15,4 14 46,2 6 23,1
Sikap
Positif 9 346 19 731 10 385 22 846
Negatif 17 654 7 269 16 615 4 154

Hasil sikap suami terhadap gizi dan kesehatan pada
kelompok pesan teks sebelum diberikan perlakuan
(pretest) sebagian besar 17 responden (65,4%)
mempunyai sikap negatif. Setelah diberikan perlakuan
(post test) 19 responden (37,1%) mempunyai sikap yang
positif. Sikap suami terhadap gizi dan kesehatan pada
kelompok pesan audio sebelum diberikan perlakuan
(pretest) sebagian besar 14 responden (53,8%)
mempunyai sikap negatif. Setelah diberikan perlakuan
(post test) 25 responden (96,2%) bersikap positif

terhadap gizi dan kesehatan.
Analisis Bivariat

Aplikasi WhatsApp memiliki potensi untuk menjadi
media promosi kesehatan yang efektif karena memiliki
jangkauan yang luas dan mudah digunakan. Melalui
WhatsApp, informasi kesehatan dapat disampaikan
dengan mudah dan cepat kepada masyarakat, yang dapat

membantu meningkatkan pengetahuan dan sikap.

Pengetahuan tentang gizi dan kesehatan sangat penting
bagi suami sebagai kepala keluarga agar dapat

mendukung istri untuk menimbang balita di posiyandu
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setiap bulan. Balita yang selalu ditimbang berat badan di

posyandu akan terpantau tumbuh kebangnya.

Tabel Ill.  Perbedaan Sikap Suami Tentang Gizi dan
Kesehatan Sebelum dan Sesudah Edukasi

di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas

Arga Mulia
Pengetahuan Pengetahuan Set.elah Jumlah -
sebelum Kurang Baik value
n % n % n %
Pesan Teks
Kurang 2 77 16 61,5 18 692 0,001
Baik 2 77 6 23,1 8 308
Pesan Audio
Kurang 6 231 8 308 14 539 0,039
Baik I 38 Il 423 12 46,

Hasil pendelitian dalam tabel lIl terlihat bahwa terdapat
2 responden (7,7%) pengetahuan tetap kurang sebelum
dan sesudah diberikan edukasi melalui pesan teks. Ada
16 responden (61,5%) pengetahuan sebelum diberikan
edukasi kurang menjadi baik setelah diberikan eduksasi
gizi melalui pesan teks. Terdapat 2 responden (7,7%)
pengetahuannya baik sebelum diberikan edukasi menjadi
kurang setelah diberikan edukasi melalui pesan teks.
Serta terdapat 6 responden (23,1%) pengetahuan tetap
baik sebelum dan sesudah edukasi melalui pesan teks.
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan secara signifikan pengetahuan gizi dan
kesehatan suami sebelum dan sesudah diberikan edukasi

gizi melalui pesan teks p-value=0,001(p<0,05).

Tabel Il di atas menunjukkan bahwa terdapat 6
responden (23,1%) pengetahuan tetap kurang sebelum
dan sesudah diberikan edukasi melalui pesan audio. Ada
8 responden (30,8%) pengetahuan sebelum diberikan
edukasi kurang menjadi baik setelah diberikan eduksasi
gizi melalui pesan audio. Terdapat | responden (3,8%)
pengetahuannya baik sebelum diberikan edukasi menjadi
kurang setelah diberikan edukasi gizi melalui pesan
audia. Serta terdapat Il responden (42,3%)
pengetahuan tetap baik sebelum dan sesudah edukasi
gizi melalui pesan audio. Hasil analisis bivariat

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara
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signifikan pengetahuan gizi dan kesehatan suami
sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi melalui

pesan audio dengan p-value=0,039 (p<0,05).

Berdasarkan hasil uji statistik dapat terlihat bahwa
rospenden yang mengalami peningkatan pengetahuan
tentang gizi dan kesehatan setelah edukasi melalui pesan
teks dan pesan audio, dengan adanya peningkatan
pengetahuan suami biasanya akan mengalami kesadaran

untuk menjaga kesehatan keluarga.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sunarno, 2015), yang menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis teks efektif terhadap hasil belajar
chest pass terhadap hasil belajar basket pada siswa SMP
Negeri 20 Medan. Keuntungan pesan teks melalui
WhatsApp sangat praktis, mudah dalam pengoperasian
dan tidak dibatasi jumlah karakter, sehingga dapat lebih
jelas dalam menyampaikan pesan-pesan  (Rahartri,
2019). Penelitian lain yang dilakukan oleh (Darma &
Husada, 2020), yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan tentang COVID-19 pada ibu
hamil di Klinik Pratama Kasih Bunda Deli Serdang
sebelum dan sesudah edukasi melalui media group
WhatsApp. Penelitian ini juga diperkuat hasil penelitian
dari (Triyadi, 2015), terdapat peningkatan nilai rata-rata
tes akhir menyimak setelah pemberian edukasi melalui
media audio visual dari setiap siklusnya. Edukasi yang
dilakukan dengan media audio akan dapat meningkatkan
kemampuan minyimak siswa (Azma et al, 2013).
Edukasi yang dilakukan dengan media audiovisual akan
dapat meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang
(Mifta Rahayu Mahmud; Ambarwati et al, 2014).
Menurut (Darma & Husada, 2020) ada pengaruh
pendidikan kesehatan melalui group WhatsApp terhadap
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan

COVID-19.

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan, atau hasil
tahu terhadap objek seseorang melalui inderanya. Hasil
penginderaan tersebut menjadi tahu, yang sangat

dipengaruhi oleh intensitas, presepsi dan perhatian
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terhadap objek (Wawan A, 2010). Domain penting
untuk terbentuknya perilaku seseorang adalah
pengetahuan. Saat penginderaan hingga menghasilkan
pengetahuan dipengaruhi oleh intensitas presepsi
terhadap objek. Pengetahuan seseorang sebagai besar
dipengarhui  melalui indera  penglihatan indra

pendengaran (Notoatmodjo, 2010).

Oleh karena itu edukasi mengenai gizi dan kesehatan
sangat diperlukan bagi masyarakat, terutama kepada
suami sebagai kepala keluarga. Bagi tenaga kesehatan
diharapkan dapat memanfaatkan teknelogi dalam
melakukan promosi dan edukasi termasuk media

WhatsApp.

Tabel IV. Perbedaan Sikap Suami Tentang Gizi dan
Kesehatan Sebelum dan Sesudah Edukasi

di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas

Arga Mulia
Sikap sebelum Sikap Setelah p-
Negatif Positif Jumiah value
Pesan Teks n % n % n %
Negatif 5 192 12 462 17 654 0013
Positif 2 7,7 7 269 9 346
Pesan Audio
Negatif 0 0 16 61,5 16 61,5 0012
Positif 4 154 6 231 12 385

Tabel IV di atas menunjukkan bahwa terdapat 5
responden (19,2%) sikap tetap negatif sebelum dan
sesudah diberikan edukasi melalui pesan teks. Ada 12
responden (46,2%) sikap sebelum diberikan edukasi
negatif menjadi positif setelah diberikan eduksasi gizi
melalui pesan teks. Terdapat 2 reponden (7,7%) sikap
positif sebelum diberikan edukasi menjadi negatif
setelah diberikan edukasi gizi melalui pesan audia. Serta
terdapat 7 reponden (26,9%) sikap tetap positif sebelum
dan sesudah edukasi gizi melalui pesan audio. Hasil
analisis  bivariat ~menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan secara signifikan sikap suami terhadap gizi
dan kesehatan sebelum dan sesudah diberikan edukasi

gizi melalui pesan teks p-value=0,0/3 (p<0,05).

Tabel IV menunjukkan bahwa terdapat 61,5% sikap

sebelum diberikan edukasi negatif menjadi positif

setelah diberikan eduksasi gizi melalui pesan audio.
Terdapat |15,4% sikap positif sebelum diberikan edukasi
menjadi negatif setelah diberikan edukasi gizi melalui
pesan audio. Serta terdapat 23,1% sikap tetap positif
sebelum dan sesudah edukasi gizi melalui pesan audio.
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan secara signifikan sikap suami terhadap gizi
dan kesehatan sebelum dan sesudah diberikan edukasi

gizi melalui pesan teks (p=0,012).

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada perbedaan
yang signifikan pengetahuan dan sikap responden
tentang gizi dan kesehatan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi. Perilaku dapat berubah seiring
berubahnya pengetahuan dan sikap seseorng. Sikap
adalah respon terhadap suatu objek yang menunjukkan
rasa senang atau tidak senang, stuju atau tidak setuju
(Notoatmodjo, 2010). Sesuai dengan penelitian
dilakukan (Gafi et al., 2020), penggunaan media sosial
WhatsApp berpengaruh terhadap pengetahuan tentang
rokok dan sikap siswa di SMA Negeri |3 Medan.

WhatsApp sebagai salah satu media online yang dapat
mendukung interaksi soasial. WhatsApp memungkinkan
untuk saling berbagi informasi, ide dan berkolaborasi
untuk berkreasi, berfikir dan dapat menemukan teman

baik (Nasrullah, 2017).

Edukasi gizi dan kesehatan adalah suatu penerapan dari
kosep dalam bidang kesehatan (Notoatmodjo, 2010).
Tujuan dari edukasi adalah mengubah sikap dan
presepsi. Mengubah sikap suami yang tadinya tidak
mendukung istri untuk menimbang balita ke posyandu
menjadi mendukung istri untuk selalu menimbang balita
ke posyandu setiap bulan. Pengetahuan merupakan
domain penting untuk membentuk sikap seseorang.
Setelah dilakukan edukasi gizi dan kesehatan sikap suami
dapat terlihat perubahnnya, yang sebelumnya bersikap
negatif menjadi bersikap positif setelah diberikan

edukasi.

Tabel IV berikut menunjukan bahwa setelah dialkukan

edukasi gizi, baik melalui pesan teks maupun pesan audio
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sebagian besar suami pengetahuan suami tentang gizi
dan kesehatan adalah baik. Kelompok suami yang
diberikan pesan teks 84,6% dan 73,1% kelompok suami
yang diberikan pesan audio pengetahuan baik. Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan secara signifikan pengetahuan gizi dan
kesehatan antara kelompok suami yang diberikan
edukasi pesan teks dengan pesan audio p-value=0,62

(p>0,05).

Tabel V. Pengaruh Edukasi Gizi Melalui Pesan
WhatsApp Terhadap Sikap  Suami
Tentang Gizi dan Kesehatan Sebelum dan
Sesudah Edukasi di Posyandu Wilayah
Kerja Puskesmas Arga Mulia
Bentuk pesan
Pesan Teks Pesan Audio  p-value
Pengetahuan n % n %
Kurang 4 15,4 7 26,9 0,062
Baik 22 84,6 19 73,1
Siakp
Negatif 7 26,9 4 15,4 0,287
Positif 19 73,1 22 84,6

Tabel diatas menunjukan bahwa setelah dialkukan
edukasi gizi, baik melalui pesan teks maupun pesan audio
sebagian besar suami sikap suami tentang gizi dan
kesehatan adalah positif. Kelompok suami yang
diberikan pesan teks 73,1% dan 84,6% kelompok suami
yang diberikan pesan audio mempunyai sikap positif.
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan secara signifikan sikap terhadap gizi dan
kesehatan antara kelompok suami yang diberikan
edukasi pesan teks dengan pesan audio p-value=0,62

(p>0,05).

Pesan  merupakan  elemen  mendasar  dalam
berkomunikasi. Sukses tidaknya pesan dalam merubah
pengetahuan, sikap, maupun perilaku komunikan
(Nurhadi & Kurniawan, 2017). Pemberian informasi
dalam usaha untuk merubah perilaku merupakan proses
pengembangan pengetahuan lama dan pengetahuan baru
(Ardelia et al., 2020). Sehingga perlu diperhatikan faktor

tingkat pendidikan dan umur dalam pemberian
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informasi. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan umur
maka semakin besar kemampuan dalam memahami

informasi gizi dan kesehatan yang di dapatkan.

Semakin intens melihat dan membaca materi
melalui berbagai media sosial, peningkatan pengetahuan
dan sikap akan semakin tampak dan lebih baik
dari sebelumnya (Mochlisin Fatkur Rohman, 2021). Hal
itu sejalan dengan penelitian dari (Aisyah et al., 2020),
bahwa intervensi melalui media sosial dapat
mempengaruhi peningkatan pengetahuan mengenai
materi yang telah diberikan. Keuntungan edukasi melalui
media sosial adalah aksesibilitas yang tinggi baik waktu
dan tempat. Responden akan mudah mengakses
informasi dimanapun dan kapan pun (Amichai-

Hamburger, 2013)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,
kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan
pengetahuan dan sikap suami sebelum dan sesudah
pemberian edukasi menggunakan pesan teks melalui
media WhatsApp. Ada perbedaan pengetahuan dan sikap
suami sebelum dan sesudah pemberian edukasi
menggunakan media pesan audio melalui media
WhatsApp. Tidak ada perbedaan pengetahuan dan sikap
suami antara pesan teks dan pesan audio melalui media

WhatsApp.

Berdasarkan hal tersebut diharapkan para suami dapat
memberikan dukungan kepada istri untuk selalu
menimbang balitanya ke posyandu setiap bulan. Bagi
tenaga kesehatan Puskesmas Arga Mulia Kabupaten
Lamandau dapat meningkatkan layanan kesehatan
dengan cara memberikan edukasi gizi dan kesehatan
melalui pemanfaatan teknologi sosial media seperti

WhatsApp, di samping media konvensional.
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